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TINJAUAN UMUM TENTANG MILLAH IBRAHIM

A. Sgarah dan Pengertian Millah Ibrahim
1. Sgarah Millah Ibrahim

Ibrahim memiliki posisi istimewa dalam barisan pagbi. la bukan saja
termasuk salah satu naldul ‘azmitetapi juga nabi yang dipilih oleh Allah yang
keyakinan dan praktek keberagamaannya dijadikaagselzontoh, model atau
teladan bagi nabi-nabi sesudahnya. Namanya diadradialam al-Qur'an dan
menjadi salah satu nama surat dalam kitab sudkhiréersebut. Ibrahim juga
merupakan satu-satunya nabi selain Muhammad yanmama disebut dalam

salat dan sering diucapkan dalam do’a tiga aganmadiaKristen dan Islam.

Kerena posisinya yang istimewa itulah, kisah lbrahkiiuraikan oleh al-
Qur’an relatif lengkap dan panjang. Uraian menggasjalanan hidupnya lebih

panjang lagi diungkapkan dalam kitab-kitab taftauasejarah nabi.

Kisah Ibrahim dalam al-Qur'an diulang sebanyak etetas kafi dalam
dua puluh dua surat, jumlah yang besar dalam ab@untuk menguraikan satu
tema. Karenabh itu, penjelasan ini cukup untuk menlipendapat bahwa Ibrahim
adalah seorang tokoh fiktif yang sebenarnya tidakah ada dalam sejarah.

Ibrahim tampil diatas pentas sejarah sekitar 4@00rt yang lalu. Ibrahim
lahir sekitar tahun 2000 S.fdi daerah yang bernama Ur (sekarang perbatasan
utara Turki dan SuriahO, sebuah kota kecil yanigteg di Kaldea, Babilonia, dari
seorang ayah yang bernama AZabDalam tradisi Yahudi, sebagaimana
disebutkan dalam Taurat, ayah Ibrahim bernamahTatiau Tarukh.

'Sulaiman ath-TharawanaRahasia Pilihan Kata dalam al-Qur'anTerj.Agus Faishal
dan Anis Mafthukin (Jakarta:Qisthi Press, 2004mHD5.

’Mazheruddin SiddigiKonsep Qur'an tentang Sejarafierj. Nur Rachmi dkk (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1986), him. 34

*Nurcholis Madjid dan Budhi Munawar, “ Al-Quran ddmadisi Ibrahim”, Ensiklopedi
Tematis Dunia IslamVol. | (Jakarta:lcthiar Baru Van Hoeve, 2002)nH[183.

“Lihat Q.S.Al An'am:74
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Ibrahim lahir dan tumbuh besar sampai menjadi dabngah masyarakat
yang politeis. Realitas masyarakat yang ia jumgdalah para penyembah berhala.
Ini menunjukkan masyarakat yang hidup pada maszhilior sebenarnya tidak
mengingkari Allah, tetapi masyarakat tersebut mkatggkan Allah dengan tuhan-

tuhan mereka yang direpresentasikan dalam bentukggatung.

Agama atau kepercayaan bagi bangsa Babfoni@nempati posisi
penting. Agama berfungsi sebagai alat kontrol sgkalsebagai penuntun dalam
menjalankan aktifitas. Mereka membuat patung atbdba, karena merasa sulit
untuk menghadap beribadah kepada Tuhan secaraitapnd3agi mereka patung
adalah media yang dapat menghubungkan mereka debgzinkepercayaannya
tersebut. Dengan demikian, patung dibuat sebagaiicdagi tuhan berhala.

Sebagai sarana penyembahan, maka dibangunlahuiuylang kemudian
diisi dengan patung-patung. Kuil tersebut disebggdart. Masyarakat Babilonia
dimana Ibrahim hidup dan tumbuh besar kepercayadradap beberapa tuhan.
Tuhan-tuhan yang harus disucikan itu, dalam keyakirmereka adalam
perempuan, seperti Neno untuk menyebut tuhan img yaenciptakan, Nina
Karisya, anak perempuan tuhan Anu, dan Malaikat tishan Syama$.

Menurut sumber lain, tuhan atau dewa yang dipercagayarakat dimana
Ibrahim hidup adalah dewa yang menguasai alam. Desabut terdiri dari tiga,
yaitu pertamaknlil yaitu dewa bumi yang merupakan tuhan yang utaredu¥,
Anu yaitu dewa langit atau berarti tuan. Tig#gawa yaitu dewa yang sebagian

berbentuk ikan dan lainnya berbentuk mandsia.

Dari paparan diatas jelas bahwa konstruksi perstgsikonsepsi tentang
tuhan sangat dipengaruhi oleh kondisi alam selj@gaopang utama kehidupan.

Alam dipahami dan dipercayai sebagai yang dikuakan tidak memiliki

*Kota Babilonia, Sebagaimana dijelaskan Nurcholisijidadan Budhi Munawar, berasal
dari bahasa Sematik Bab El yang berarti pintu Allah

®Waryono Abdul Ghofulillah Ibrahim (Yogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2008), him.
127.

"Ahmad Mustafa al-MaragiyTafsir al-MaragiyTerj. Bahrun Abubakar.dkk.(Semarang:
PT. Toha Putra Semarang,1992), him. 565-568.
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kekuatan, sedangkan manusia sebagai yang dikueamai tidak memiliki
kekuasaan. Pada situasi ini, alam di anggap sebagi@atu yang sakral, suci dan
dihormati. Karena itu, pada masyarakat sepertitiddk ada pengrusakan pada

alam.

Trinitas yang kemudian menjadi model kepercayaaamag Kristen
ternyata juga bukan sesuatau yang baru, dengan acandgjarah kepercayaan
masyarakat pada masa Ibrahim diketahui bahwa asiniadalah model

kepercayaan yang cukup fia.

Situasi keagamaan seperti digambarkan diatas itygaly menjadi titik
balik keyakinan lbrahim dan praktek keagamaanngda§aimana digambarkan
dalam Q.S. Al Anbiya”:52.
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Artinya:

Ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumtBatung-patung
Apakah ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?S( @l Anbiya’:52y

Ayat ini mengambarkan daya kritis lbrahim kecil gamasih dalam
asuhan ayahnya. Ibrahim kecil dengan akal kritis Kacerdasannya bertanya
kepada ayahnya dan kaumnya, “Patung-patung apakalyang kau tekuni
beribadah kepadanya”. Meskipun masih kecil Ibralmengemukakan bahwa apa
yang dilakukan ayah dan kaumya itu adalah sesat) étapi ia belum dapat
menunjukkan alasan kesesatannya itu. Ibrahim bamumukkan bahwa.”Tuhan

kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang telah meakamnya™°
Pertanyaan Ibrahim ini kemudian diulang pada Q.%.8yuara’:70.

6 08 DNONAID A S0 PYOORHEOD a8 YORD
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%aryono Abdul Ghofur op.cithim. 128
%Lihat. Q.S. Al Anbiya’:52.
% ihat Q.S. Al Anbiya’:54.
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Artinya:

Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: K&payang kamu
sembah?"( Q.S.Asy- Syuara’:7b)

Berbeda dengan uraian pada Q.S. Al Anbiya:52adiasering dengan
tambahan usia, akalnya mulai matang dan pengetapadertambah, maka pada
surat ini, Ibrahim berani mengemukakan alasan le¢slkesatan ayah dan kaumnya

tersebut.

Penegasan Ibrahim sebelum ia benar-benar mendatgtuwdari Allah
dalam pengertian sebanarnya, akan kesesatan agakadmnya dipertegas lagi
dalam Q.S.Al An’am:74
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Artinya:

Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada kapa, Azar,
"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagan-tuhan?
Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalams&iese yang
nyata." ( Q.S.Al An'am:74¥?

Dari uraian diatas setidaknya ada beberaapa kate kerkaitan dengan
pengetahuan Ibrahim pada fase awal kehidupannita,fifeah, tauhid, dan syirik
yang perlu dielaborasi lebih jauh. Pengetahuan fiamgnengenai agama tauhid
itu diperoleh Ibrahim sebelum ia melakukan petugdanteologis dan mendapat
wahyu, Q.S.Ash-Shaffat:88-89.
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Artinya:

Y ihat. Q.S.Asy- Syuara’:70.
2 ihat. Q.S.Al An'am:74.
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Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang-bint88g kemudian ia
berkata:"Sesungguhnya aku sakit"( Q.S.Ash-Shaga8®

Pada ayat ini, Ibrahim masih mempertanyakan fahaeimhianan ayah dan
kaumnya, dan menegaskan kepada mereka, “apakah kaenghendaki
sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan bemngtho

Dibalik alasan itu, disamping sebenarnya Ibrahoakibenar-benar sakit,
sebenarnya Ibrahim bertambah pengetahuannya balmw@ndpbintang yang
selama ini disembah oleh kaumnya dengan melaluinggbatung yang mereka
buat, tidak memiliki peran apa-apa bahkan bagi keengmng menyembahnya.
Karena itu sakit yang dijadikan alasan ketidakbgkatannya sebenarnya lebih
sebagai bentuk protes Ibrahim atas perilaku makgarga tersebut'

Ketika Ibrahim melakukan petualangan teologis dengemperhatikan
benda-benda alam dan ia menemukan pemahaman katmyan sebagaimana
sebelumnya, Ibrahim mendapat predikat sebagi sgoyanghanif Dari sana
kemudian agama Ibrahim disebut bukan hanya adérad, tetapi juga agama
hanif. Agamafitrah danhanifitulah agama yangag™®

Fase lIbrahim sebadianif dan belum sebagai muslim ini adalah fase
dimana lbrahim baru menampakkan perbedaan keyakieagan kaumnya dan
belum melakukan konfrontasi. Kemudian hubungan hibnadengan kaumnya
pada fase selanjutnya adalah ketika ia terlibab gamhflik ideologi. Yang mana
Ibrahim sudah benar-benar berdakwah kepada ayakalannya. Seperti dalam
Q.S. Maryam:42-45.

N6 ®HIHOIO YOORHEOD #Ha L SORD
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YLihat. Q.S.Ash-Shaffat:88-89.
“Waryono Abdul Ghofurgp.cithim. 133.
Ylbid. him. 134.
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Artinya:

Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya; "Wélagakku, mengapa
kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, métikat dan tidak
dapat menolong kamu sedikitpun?. 43. Wahai bapalasungguhnya
telah datang kepadaku sebahagian ilmu pengetaharag tydak datang
kepadamu, Maka ikutilah Aku, niscaya aku akan mprikan kepadamu
jalan yang lurus. 44. Wahai bapakku, janganlah kamanyembah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada TuhanMahg Pemurah. 45.
Wahai bapakku, Sesungguhnya aku khawatir bahwa kaitan ditimpa

azab dari Tuhan yang Maha pemurah, Maka kamu mekgadan bagi

syaitan"(Q.S. Maryam:42-45§.

Kritik dan peringatan Ibrahim terhadap ayahnya memhlayahnya marah
dan mengancam Ibrahim dengan hukuman rajam danr,djisa ia terus
melakukan kritik terhadap tuhan-tuhannya. Namurahbn terus melakukan
dakwah, hingga suatu ketika ayah dan kaumnya migakperayaan, dengan
pura-pura sakit, ia tidak hadir upacara itu, te@pm-diam mendatangi tempat

penyembahan dimana berhala berdda.

Sebelum menghancurkan berhala-berhala tersebuwhitbr melakukan
dialog dengan berhala tersebut, meskipun demikisgadar dan mengerti bahwa
berhala tersebut hanyalah sebuah benda mati. Beliblancurkan, patung-patung
itu rusak menjadi beberapa potong. Ibrahim sengegainggalkan patung yang
paling besar dan membiarkannya tetap utuh, agarrahti kaumnya bertanya

kepadanya dapat dengan mudah menjelaskan argumgangaujungnya adalah

% jhat. Q.S. Maryam:42-45.
Y ihat.Q.S. Maryam:46.
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bahwa tidak benar berhala-berhala itu sebagai tuhadakan Ibrahim ini dapat
diartkan sebagai sindirian pahit bagi kaumnya, lzahpa yang selama ini mereka
sembabh itu tidak benar. Berhala-berhala itu tidaad berbuat apa-apa, termasuk

yang paling besar sekaliptf.

Ibrahim diketahui sebagai pelaku pengrusakan teghdkrhala-berhala.
Akibat perbuatan itu, Ibrahim ditangkap dan dihukukkan tetapi masyarakat
binggung, hukuman apa yang layak bagi Ibrahim, milhuagar segera terbalas
atau dibakar. Hukuman bunuh adalah hal pertama laggung terlintas dalam
pikiran masyarakat, namun mereka bersepakat unéuighukum Ibrahim dengan

cara dibakar?

Ibrahim pada akhirnya selamat dari hukuman tersebatam Q.S.Al
Anbiya’:69.
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Artinya:

Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan rje&h keselamatanlah
bagi Ibrahim",( Q.S.Al Anbiya’:69f

Setelah proses pembakaran tersebut gagal dan deegakian Ibrahim

selamat, ia meninggalkan kampung halaman, keludaganasyarakatnya.

Setelah selamat Ibrahim masih sempat mendakwatd@mahanif yang
juga agama tauhid dan berhasil mengajak sekelorkpok masyarakat. Salah
satunya Luth dan istrinya, serta Sarah yang iahnikgbelum meninggalkan

kampungnya menujwbaitul mugaddas Ibrahim meninggalkan kampungnya

¥aryono Abdul Ghofurpp.cithim.134.
Lihat.Q.S.Al Ankab(t:24.

L jhat. Q.S.Al Anbiya’:69.

A jhat.Q.S.Maryam:48.
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bersama Luth dan istrinya Sarah. Luth adalah sepbmhim. la anak yang
bersaudara dengan ibunya Ibrafifm.

Inilah awal pengembaraan lIbrahim, keluar dari valaykelahirannya,
menyebrang ke wilayah lain yang berbeda. Dari peasini, dikemudian hari,
bahasa dan keturunannya disebut Ibrani, yang b@emyebrang atau perantau.
Bahasa Ibrani dikenal sebagai bahasa wahyu sekeh@ur’an yang berbahasa
Arab.

Dari fase-fase kehidupan Ibrahim beserta pernikigpya itulah Ibrahim
yang muslim-hanif-mu’'minterpilih sebagai utusan Alldh dan kekasih atau
sahabatNya serta menjadi seorang yang sangat markherlagi seorang nabi.
Ibrahim juga mendapatkan predikat sebagai seorang ynempunyai perbuatan-
perbuatan yang besar dan ilmu yang tinggi. Karengemua Ibrahim dijadikan
iman dan teladan bagi seluruh mand8itorahim merupakan salah satu dari lima
ulul ‘azmi yang diberi kitab dan syari'at. Ibrahim juga dianugrahi hikmah dan
kitab *°

Atas beberapa alasan itulah, lbrahim dan praktelugmya menjadi
keberagaman yang benar yang disebut dengdlah Ibrahim lbrahim dan
praktek hidupnya menjadi teladan bagi generasi ygatgng berikutnya sampai

nabi Muhammad dan pengikutnya.

ltulah sejarah Ibrahim berdasarkan al-Qur'an dambsr lainnya. Dari
sini setidaknya mendapat gambaran apa makna agamgadwalam hal ini diwakili
oleh kata millah dan kata lain yang menyertainypa Arang baru saja diuraikan
setidaknya sudah memberikan gambaran apa maknahnédtsebut, kaitannya
dengan lbrahim.

2. Pengertian Millah Ibrahim

%2 ihat.Q.S.Al Ankabit:26.

*ihat Q.S.Al-An’am:79.

Y ihat.Q.S. Al Bagarah: 124. Dan Q.S.An Nahl: 120-12

“Murtadha MuthahhariFalsafah kenabianTerj. Ahsin Muhammad (Jakarta:Pustaka
Hidayah, 1991), him. 19-20.

*®Lihat.Q.S.An Nis&:45. Dan Q.S.Al An’am:90.



24

Secara etimologis kataillah merupakan bentuk tunggal dari katalal.
Asal katamillah adalah dari ungkapas“Sll 3al yang berarti menuliskan catatan
ataumengimla’kan yakni membacakan kepada orang lain agar dituébnya,
yang lazim disebut mendikte bacaan. Makna sepertseébagaimana terdapat
dalam Q.S Al Baqgarah(2):282 yang menjelaskan timnsdagang dan sosial
secara umum yang diperintahkan untuk dibuat catatan tertulis’” Menurut
Djaka Soetapa, kataillah diambil dari bahasa Aram yang dalam Al-Qur’an
berartiad-Din.?®

Millah adalah salah satu istilah dalam bahasa Arab unehumukkan
agama. Istilah lainnya adaladd-din. Kedua istilah tersebut digunakan dalam
kontek yang berlainanMillah digunakan dengan nama Nabi yang kepadanya
agama itu diwahyukan daad-din digunakan ketika dihubungkan dengan salah
satu agama, atau sifat agama, atau dihubungkaradexitah yang mewahyukan

agama itu.?*

Katamillah juga bermaknayari’ah, addin atau agama. Dalam Al-Qur’'an
biasanya katanillah dikaitkan dengan nama Ibrahinmiflah Ibrahint, hal ini
mengandung pengertian bahwallah Ibrahimitu adalah syari'at yang dibawa
Nabi Ibrahim, ataad-din yangal-Hanif (lurus) yang bersumber dari wahyu Allah
swt. Agama tauhid yang tidak menyekutukan Allahgdensesuatu apapun. Kata
millah Ibrahimjuga bisa digunakan untuk membedakan demgdah kaum yaitu

ajaran(agama) hasil rekayasa manusia yang mengapemyembahan berhafa.

Millah Ibrahim merupakan akumulasi serangkaian rentetan panjang da

ajaran para Nabi dan rosulullah sebelumnya, Addris, INuh, Sholefi*

?’'Raghib al-Isfahanial Mufradat Fi Gharibil Quran(Mesir:Mushtafa al bab al Halabi
wa Auladuhu, 1961), him. 471-472.

“Djaka SoetapaUmmah Komunitas Religius Sosial dan Politik dalarQaran
(Yogjakarta: Duta wacana University Press, 199y, A3.

“Harun Nasution.dkKEnsiklopedi Indonesig Jakarta: Sabdodadi, 1992), him. 652.

®Muhammad Rasuli JamilManhaj Bernegara dalam Haji kajian Sirah Nabawai di
Indonesia(Ciputat: Media Madania.2011), him. 10.

*libid, him. 11.
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Agama Islam mengandung banyak hukum dan tuntunetapit ini
mengandung banyak dari tuntunan dan ajaran Nabhim as, yang tidak
dikandung oleh syari’at-syari’at yang lain, sehmgggama yang disampaikan

Nabi Muhammad dijadikan sebagnillah Nabi Ibrahim>?

Kata millah digunakan untuk para pembawa syari’at secara urtidak
menunjuk per individu atau satu persatu seseorawyat kepada lbrahim,
sehingga kata ini tidak dapat digunakan sebagaimangkapan berikut;
millatallah (millah Allah), millati (millah ku), danmillata Zaid (millah Zaid).
Penyandaran serupa dapat digunakan bila dipak#&radataad-din, sehingga
menjadi din Allah, diny ataudin Zaid Karena itu juga tidak dapat dikatakan
bahwa sholat adalahillah Allah. Dari pengertian tersebut, menurut al Ishfahant,
millah adalah sesuatu yang disyari’atkan Allah, sedangaedilin berarti
melaksanakan apa yang telah disyari’atkan tersédarena itu,ad-din sering
diartikan juga dengan taat atau pattibillah menunjuk pada credo, kepercayaan
atau sekte, sedangkad-din menunjuk pada agama yang terorganisir seperti
Yahudi, Nasrani atau Islam atamillah tidak digunakan kecuali untuk
mengambarkan keseluruhan ajaran agama, sedangkalin bukan saja

digunakan untuk keseluruhan ajaran agama, tapirjungennya.

Kata millah ini disebut sebanyak 15 kali dalam 11 surat, 7 katuk
menyebut kepercayaan yang dipegang Ibrahim denglata Ibrahim danabai
Ibrahim, 5 kali untuk menyebut kepercayaan orang-orang heldadengan kata
millatakum dan 3 kali menggunakan kataillatana yang juga untuk menyebut

kepercayaan orang-orang terdahtflu.

Secara beruntun sesuai dengan susunan kronolegiv&rsi sarjana barat,

katamillah yang turun pada periode Makkah terdapat dalam &.Shad (38):7,

*Ipid, him. 762

#Raghib al-Isfahanil Mufradat Fi Gharibil Qur'an, op.cijthlm. 472

¥Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi’,al-Mu’jam al-Mufahrasy li Alfazh Al-Quran
(Bairut:Dar al-Fikr,1981), him. 676.
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Q.S.Al A'raf(7):88, kemudian Q.S. Yasuf(12):37-38,S.Al An'am(6):161, Q.S.
Al Kafi(18):20, Q.S.An Nahl(16): 123, dan Q.S. Ibié(14):13%°

Berbeda dengamillah yang turun pada periode Makkah, pada periode
Madinah empat kataillah dirangkaikan secara langsung dengan kata Ibrahim
dan satu lainnya dengan ka#dikum lbrahim Kata millah yang turun di
Madinah, hanya ada satu yang dirangkai dengangeatt. Surat Al-Qur'an yang
menyebut kata tersebut dengan rangkaiannya, skoamalogis adalah Q.S. Al
Bagarah(2): 120, 130 dan 135, Q.S. Al Hajj(22)@8.An Nisa(4):125, dan Q.S.
Ali Imran(3): 95. Dari ayat-ayat tersebut, hanyatayalam surat Al Bagarah yang

memiliki asbab nuzif®
Sedangkan secara terminologiglah Ibrahimadalah:

Millah Ibrahim dalamTafsir Al-Maragiy Q.S.Al Bagarah: 135:
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Artinya:
Dan );nereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi perigagama Yahudi
atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk”. Kéatah : "Tidak,
melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang luden bukanlah Dia
(Ibrahim) dari golongan orang musyrik".( Q.S.Al Bagh: 135)

Ayat ini menjelaskan orang-orang Yahudi yang meagat, “tidak ada
agama selain agama Yahudi, Allah tidak akan mergeragama selainnya”.
Mereka berkeyakinan nabi mereka adalah Musa, dai knereka Taurat. Dan
agama mereka adalah agama yang paling baik.

Orang-orang Nasrani juga mengatakan “Allah tidaknatnenerima agama
kecuali agama Nasrani, karena hidayah nabi hangagat didalam agama ini”.
Nabi Isa menurut dia adalah nabi paling utama dtab kyang paling baik dan

agung.

#Waryono Abdul Ghofurop.cit.hlm. 146.
*¥Ibid. him.148
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Kemudian Allah membantah tuduhan mereka, katakakdglada mereka
“kami hanyalah mengikuti agama nabi Ibrahim yandiaka semua tidak
memperselisinkan tentang petunjuk. Agama Nabi ibrahdalah agama yang
tidak ada penyelewengan”.

Jadi millah Ibréahim adalah Agama yang tidak ada penyelewengan atau
masih asli, yang tidak menyekutukan Allah dengdaisya, baik berhala atau
patung. damanif yaitu agama yang dibawa nabi Muhammad dan pargilpena
yang berimari’

Millah Ibrahim dalamTafsir Ibnu Katsiy Q.S.Al Bagarah: 130:
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Artinya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Matal'Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka Bumereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di ibiionorang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkah, daadahal
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau mansucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mehgetapa yang
tidak kamu ketahui."( Q.S.Al Bagarah: 130)

Allah berfirman sebagai bantahan terhadap kaumr kgding telah
menciptakan bid’ah berupa kemusyrikan kepada Alig bertentangan dengan
agama lbrahim sebagai imam yahgnif. Dia menekankan ke tauhidan hanya
kepada Allah yang maha suci lagi Maha tinggi. Dadak bermohon kepada
selainnya dan tidak menyekutukanNya serta bebassegala sembahan kecuali
Dia.

¥’Ahmad Mustafa al-Maragigp.cit, Vol. I. him. 412.
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Jadi millah Ibrahim adalah Agama yandianif, yang mengajarkan
ketauhidan hanya kepada Allah yang maha suci laghamtinggi, dia tidak
memohon kepada selainNya dan tidak menyekutukanmgtaupun hanya
sedetikpun serta membebaskan segala sembahani izieL&l

Millah Ibrahim dalamTafsir Fi Zhilalil Quran Q.S.Al Bagarah: 135:

“ Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi peaigagama Yahudi
atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk”.kdatah : "Tidak, melainkan
(kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. dan Iml&ia Dia (Ibrahim) dari
golongan orang musyrik".( Q.S.Al Bagarah: 135)

Ayat ini menjelaskan tentang ajakan bagi orang Yadan Nasrani untuk
kembali pada agama lbrahim, dan asal-usul agataenldan Ibrahim adalah
orang yang telah berjanji dengan Tuhannya untuljaméhkemusyrikarf?

Jadi millah Ibrahim adalah Agama yang bebas dari kemusyrikan dan
agama terakhir yaniganit Dan mengajarkan kepada kita tentang ketahudag ya
murni.

Millah Ibrahim dalamTafsir Al-Azhay Q.S.Al Bagarah: 135:

“ Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi peaigagama Yahudi
atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk”.kdatah : "Tidak, melainkan
(kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. dan Iml&ia Dia (Ibrahim) dari
golongan orang musyrik".( Q.S.Al Bagarah: 135).

Ayat ini menjelaskan orang Yahudi mengajak kedakgama mereka
karena agamanya ini banyak petunjuk, orang Nagpani berkata seperti itu.
Kemudian setelah dijelaskan oleh mereka Allah mertata pendapat mereka,
Bahwa agama yang dibawa nabi Muhammad adalah abjaialbrahim, yang
pasrah dan ikhlas kepada Allah, agama Ibrahim hdadmma yandpanif Dan
bisa diartikan orang yang condong, karena ketaif mengadung arti condong,

maksudnyahanif atau lurus menuju Allah atau hanya kepada Allatuak

BMuhammad Nasib ar-Rifa’iTafsir Ibnu Katsir Terj. Syihabuddin (Jakarta: Gema
Insani Press: 2001),Vol.l. HIm.23.

%¥sayyid Quthb Tafsir Fi zhilalii Quran Terj.As'ad Yasin (Jakarta:Gema Insani
Press,1992),Vol. I. HIm. 215.
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membelokkan pada yang lainnya, karena didalamnyagamelung makna
tauhid-°

Jadi millah Ibrahim adalah agama yang lurus kepada Allah, yang tidak
menyekutukan Allah dengan yang lain.

Millah Ibrahim dalamTafsir Al-Qur'an Majid An-NGrQ.S.Ylsuf:38.
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Artinya:
Dan aku pengikut agama bapak-bapakku Yaitu Ibralihgk dan Ya'qub.
Tiadalah patut bagi Kami (para Nabi) mempersekutus@suatu apapun
dengan Allah. yang demikian itu adalah dari karulliah kepada Kami
dan kepada manusia (seluruhnya); tetapi kebanyakanusia tidak
mensyukuri (Nya).( Q.S.YUsuf:38)

Ayat ini menjelaskan Nabi Yusuf mengikuti agamangrarang tuanya,
Ibrahim, Ishak, Ya'qub. Dan mereka tidak pernah ye&ntukan sesuatu dengan
Allah, dan tidak patut menjadikan yang lain kecuédliah yang di sembaft:

Jadi millah Ibrahim disini agama yang tidak menyekutukan Allah dan
Allahlah yang wajib di sembah.

Pengertianmillah Ibrahim menurut penulis sendiri adalah Agama yang
bebas dari kemusyrikan dan agama terakhir yemgt Dan mengajarkan kepada

kita tentang ketahudan yang murni.

B. Hubungan Millah dan ad-Din

“HAMKA, Tafsir Al-AzharJakarta:PT. Pembimbing Masa,1973),Vol. I.him..133
“Teungku Muhammad Hasbi ash-ShidigyTafsir Al-Quran Majid An-Nar
(Semarang:PT.Pustaka Rizki putra,1987),Vol .111.h11896.
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Millah adalah salah satu istilah dalam bahasa Arab unehumukkan
agama. Istilah lainnya adaladd-din. Kedua istilah tersebut digunakan dalam
kontek yang berlainanMillah digunakan dengan nama Nabi yang kepadanya
agama itu diwahyukan daad-din digunakan ketika dihubungkan dengan salah
satu agama, atau sifat agama, atau dihubungkaradexitah yang mewahyukan
agama itu®?

Katamillah juga bermaknayari’ah, addin atau agama. Dalam Al-Qur’'an
biasanya katanillah dikaitkan dengan nama Ibrahinmiflah Ibrahint, hal ini
mengandung pengertian bahwallah Ibrahimitu adalah syari’at yang dibawa
Nabi Ibrahim, ataad-din yangal-Hanif (lurus) yang bersumber dari wahyu Allah
swt. Agama tauhid yang tidak menyekutukan Allahgdnsesuatu apapun. Kata
millah Ibrahimjuga bisa digunakan untuk membedakan demgidah kaum yaitu

ajaran (agama) hasil rekayasa manusia yang menggpdmyembahan berhdfa.
Pengertiarad-din (agama) secara Etimologi:

Kata agama dikenal pula kadd-din dari bahasa Arab dan katligi dari
bahasa Eropa. Agama berasal dari kata Sanskripsatlapat mengatakan bahwa
kata itu tersusun dari dua kata= tidak dangam = pergi, jadi tidak pergi, teta
ditempat. Agama memang mempunyai sifat yang demikéada lagi pendapat
yang mengatakan bahwa agama berarti teks atau siteib Dan agama-agama
memang mempunyai kitab suci. Selanjutnya dikatakawa gam berarti

tuntunan®*

ad-Din dalam bahasa Semit berarti undang-undang ataunhulRalam
bahasa Arab kata ini mengandung arti menguasaiumgerkkan, patuh, hutang,
balasan, kebiasaan. Agama memang membawa pergienmaioran yang
merupakan hukum, yang harus dipatuhi orang. Agaslangitnya memang

menguasai diri seseorang dan membuat ia tundukataih kepada Tuhan dengan

“?Harun Nasution.dklgp. cit , him. 65.
“Muhammad Rasuli Jamibp.cit, him. 10.
“*Harun Nasutionlslam Ditinjau dari berbagi aspeknydakarta:Ul Press,1974), HIm.9.
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menjalankan ajaran-ajaran agama. Agama lebih ldagutmembawa kewajiban-
kewajiban yang kalau tidak dijalankan oleh sesepraanjadi hutang bagiya.

Tadjab mengutip Abd A’la al Maud(di merinci artisda dari katad-din
dalam bahasa Arab tersebut, yang mengadung peargseibagai berikut:

1. Penyerahan diri kepada pihak yang lebih berkuasa

2. Ketaatan, penghambaan dari pihak yang lemahdkepihak yang

gagah perkasa atau yang kuasa.

3. Undang-undang, hukum pidana dan perdata, parayang berlaku dan

harus ditaati.

4. Peradilan, perhitungan atau pertangungjawabampplasan, vonis dan

lain sebagainy&®

Dari analisis arti bahasa tentaad-din (agama) dapat diambil pengertian

yang bersifat umum, sebagai berikut:

1. Bahwa agama merupakan jalan hidup atau jalan yamngshditempuh oleh
manusia dalam hidup didunia, untuk mewujudkan dgban yang aman,
tentram dan sejahtera.

2. Bahwa jalan hidup berupa aturan-aturan, nilai-ndan norma-norma yang
mengaatur kehidupan manusia, yang diyakini sebagaiber dari sumber
kehidupan manusia, yang dianggap sebagai kekuatam mutlak, ghaib dan
suci, dan oleh karenanya harus dihadapi dan ditaksa secara ketat dan
hati-hati.

Pengertiarad-din (agama) secara terminologi:

ad-Din(agama) adalah aturan atau tatacara hidup manuaiamd

hubungannya dengan tuhan dan sesamanya. Atau agdalah tata tertib,

“*T.A. Latief Rousydiy,Agama dalam kehidupan manugMedan:Rimbaw,1986 ), him.
15
““Tadjab dkkDimensi-Dimensi Studi IslafSurabaya: Abditama,1994), Him. 33.
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upacara, praktek pemujaan dan kepercayaan kepadanT$ebagaian orang
menyebut agama sebagai tatacara pribadi untuk dagditubungan dengan
Tuhannya. Agama juga disebut sebagi pedoman hidapusna, bagaimana ia
harus berfikir, bertingkah laku dan bertindak, sgga tercipta suatu hubungan

serasi antara manusia dan hubungan erat dengan.fuha

Kata ad-din menurut pandangan sejarah agama-agama mempunyai dua
makna, yaitu makna subyektif dan makna obyektifkiMayang disebut utama
adalah makna yang diberikan oleh ilmuan dan peny&itfg menganuad-din
(agama tertentu). Sedang makna yang disebut kethlahamakna yang berkaitan
dengan adat istiadat, baik yang berasal dari luanpwn dari dalam, berupa
pengaruh-pengaruh yang ada atau riwayat-riwayad yhwarisi. Karena itulah,
maka makna yang disebut kedua mencakup semuappgaisy dianut sesuatu
umat sebagai pola kehidupan, baik yang berhubumigangan keyakinan dan
kepercayaan maupun yang berhubungan dengan sikamdkah laku serta amal
perbuatan mereka sehari-hari. berdasarkan makmpygany disebut kedua, pihak
Islam (Arab) dan pihak Baraglfgarbiyun sepakat memberi makna terhadap kata

ad-dinsebagai religion.

Firman Allah Q.S.Al Imran: 85.
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Artinya:

Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Makali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, d2a di akhirat
Termasuk orang-orang yang rugi.(Q.S.Al Imran: 85)

Firman Allah Q.S.Al An’am: 161.
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Artinya:

Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki olaithanku kepada
jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agémanim yang lurus, dan
Ibrahim itu bukanlah Termasuk orang-orang musy@'S.Al An’am:
161)

Firman Allah Q.S.An Nisa’:125.

IO KL a xR0 <IIHOLOOL 11486
1> e0 *x»¥ CE€ORA YOO FiMECxROL
*hA S0 8 RAA¢ @Oz -0 ESJIRNOINT L 2=
s GHEON,CRIO HHOQYLOEBAHRND
BHOQN2O4OIHRD + a3 KOO+ & o -0
NN *XORNERE
Artinya:
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari padagoyang ikhlas
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapungergakan kebaikan,
dan ia mengikuti agama lbrahim yang lurus? dan bAllaengambil
Ibrahim menjadi kesayanganNya.(Q.S.An Nisa’:125)

Ayat ini menjelaskan tentang orang yang menyerathamya kepada
Allah semata, sehingga dia hanya berharap kepatin Al Dan orang yang
mempunyai keimanan yang sempurna dan bertauhidasewarni, mengerjakan
amal yang baik dan menjunjung tinggi akhlak. Kerandipenyerahan hati
diungkapkan dengan penyerahan wajah, karena waghpakan cermin yang
memperlihatkan apa yang tersimpan didalam*iati.

Orang yang menyerahkan dirinya kepada Allah, mdnggkan amalnya
karena iman dan tauhid kepada Allah, mengerjakéaikan dan mengikuti apa
yang telah disyariatkan oleh Allah serta petunjakg dibawa oleh rasulNya.

Iman dan Ikhlas adalah dua syarat bagi diterimagal seseorang oleh Allah.

BAb( Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabariyafsir Ath-Thabariy Terj.Akhmad
Affandi.(Jakarta: Pustaka Azzam.2008), him. 807.

““Ahmad Mustafa al-Maragigp.cit, Vol. I. HIm. 279.

*°H.Abdul malik Abdul Karim Amrullah.Tafsir Al-Azhar Vol.2.(Singapura:Pustaka
Nasional PTE LTD. 1999), him. 1445.
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Orang yang tidak mendasarkan amalnya Atas duatspareaka ia seperti orang
munafig yang beramal hanya untuk mendapat pujiangyrakan tetapi jika amal
dilakukan dengan iman dan ikhlas maka Allah akanerima amalnya dan akan
mengampuni segala dosa dan kesalaharinya.

Dalam Q.S.an Nis&:125 menyebutkan bahwa mengigdéima Ibrahim
menjadi ciri-ciri orang yang beragama Islam, sel&norang yangnuhsindan
orang yang mengangap Ibrahim sebagai kekasih ANalah Ibrahim bagian
dari ad-din (agama) Islam, jadiad-din tidak berdiri sendiri danad-Din
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Muhsin

2. Mengikuti millah Ibrahim

3. Mengakui Nabi Ibrahim sebagai utusan Allah.

Kemudian millah Ibrahim merupakan awal dari lahirnya agama Islam.
Hal ini bisa dilihat dalam sejarah lahmillah Ibrahim yang berangkat dari
kemusyrikan pada kaum nabi Ibrahim, semendgakain Islam lahir dari keadaan
orang yang sudah beriman dan beramal sholih.rddidih Ibrahimsebagai salah

satu pilarad-din(agama) Islam.

C. Ciri-ciri Millah lbrahim

Dari pengertian mengenanillah lbrahim terungkap beberapa ciri-ciri
millah lbrahim Pertamafithrah, kedua, tauhid, ketigghanif keempat,Islam
kelima, Iman Dengan menjelasankan kelima kata kunci ini diplema semakin

jelasmillah lbrahimitu.

1. Fithrah
Kata fithrah berasal dari katéathara yang berarti membuka, membelah

atau tampak seperti munculnya daun dari pohonosmsg yang berbuka puasa

*Muhammad Nasib ar-Rifa’iTafsir singkat Tafsir lbnu KatsiTerj. Salim Babhrisi.
Dkk.(Surabaya: PT.Bina limu, 1990),him. 32



35

atau Allah yang mewujudkan sesuatu sehingga tanmpekara tersurafjthrah
adalah mengadaka sesuatu dengan tanpa campur.tangan

Fithrah juga berarti kembali ke keadaan normal, yakni ¢eepan manusia
yang memenuhi kebutuhan ruhani dan jasmani seeargang.Fithrah adalah
keadaan yang mula-mula, yang asal atau asli taeqgafpur atau pengaruh.
Firman Allah Q.S.ar-Rim:30.
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Artinya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agHatg (tetaplah

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manussamunut fitrah itu. tidak

ada peubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yamgs; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.( Q.S.ar-RQm*30

Ayat ini menjelaskarithrah Allah diganti atau dirubah. Ini adalah kalimat
berita yang mengandung makna perintah, jadi sedkth-dikatakan, “janganlah
kalian menganti agama Allah dengan kemusyrikan.”

Akal manusia itu seakan-akan lembaran yang putikilibelan siap untuk
menerima tulisan yang akan dituangkan diatasnyajadaeperti lahan yang dapat
menerima semua apa yang akan ditanamkan kepadangapat menumbuhkan
hanzal (yang buahnya sangat pahit) sebagaimana dapatnmbeimkan berbagai
macam pohon-pohonan yang berbuah dan dapat menkarbahat dan racun.

Jiwa manusia itu datang kepadanya berbagai macaamaagdan
pengetahuan, lalu ia menyerapnya, akan tetapidiaydng baiklah yang paling
banyak diserap. Sebagaimana tumbuhan sebagaiarantemg racun dan yang
tidak manfaat sangat sedikit. Dan jiwa manusidaidak akan menggantithrah

yang baik , hal ini sebagaimana pendapat-pendaat jusak melainkan dengan

*Ahmad Mustafa al-Maragigp.cit, Vol.XXI. him. 80.
*Lihat. Q.S.ar-Rtim:30.
*Ahmad Mustafa al-Maragigp.cit, Vol.XXI.hlm, 82.
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adanya seorang guru yang mengajarinya. Yang demikiaadalah perumpamaan
dua orang Yahudi dan Nasrani. Seandainya orangmtembiarkan anaknya,

niscaya anak akan mengetahui dengan sendirinyasbthan itu satc’

2. Tauhid

Ibrahim adalah satu-satunya nabi yang petualang@odisnya diungkap
dalam al-Qur’an. Dari petualangan teologis itupigkan saja dapat melakukan
kritik atas kepercayaan dan praktek keagamaan mastapada masanya, tetapi
lebih dari itu, ia dianggap sebagai penemu fornmlanoteisme atau tauhid,
sehingga ia mendapat predikat sebaBapak monoteismeiang kemudian
menjadi model kepercayaan bagi nabi-nabi sesudalmrygga Muhammad.
Model kepercayaan seperti itulah yang menjadikélah Ibrahimdisebut sebagai
agama tauhid.

Tauhid adalah keyakinan akan satu Tuhan, pencgmapeémelihara alam
semesta. Sebagaimana dikemukakan sebelumnya babpexrcéyaan kepada
Tuhan yang maha Esa ini merupakan sesuatu fygangbagi manusia, meskipun
bila hal itu tidak dipelihara dan dibimbing dapajasterabaikan dan tidak tumbuh
dengan baik atau bahkan hilatig.

Fase baru dalam uraian tauhid dimulai ketika Ibratampil dalam pentas
sejaralt’ Ibrahim bukan saja memperlihatkan konsep ketuhaaag maha Esa
secara deskriptif, tetapi juga lebih jauh menampaklbbagaimana praktek
penyembahann terhadapNya. Pada satu sisi lbrahimelagkan Tuhan yang
sebenarnya dengan disertai keterangan mengenasiffiNya, dan pada sisi lain
juga menjelaskan cara beribadah kepadanya. Kattedalam fase kehidupannya,
berhala dan praktek kemusyrikan diperkenalkan, lthlayang sebelumnya tidak
dimunculkan dalam uraian mengenai tauhid kepadzhAf

Ibrahim merupakan bapak monoteisme sejati yang adergcuan bagi

nabi-nabi yang datang berikutnya. Ajakan kepadaitaunilah yang selalu

*%bid, Vol.XXI. him, 84.

*%1bid. Vol.ll.him. 69.

>'M.Quraish ShihabWawasan al-Qur'ar{Bandung:Mizan, 1996), him. 23.
8 jhat.Q.S.al-An'am:79.
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disampaikan oleh setiap nabi sepanjang sejarahmggd nabi Muhammad.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tauhid bukanagajan fundamental dari
seluruh nabi yang sesuai denddrah manusia, tetapi juga menjadi ukuran bagi
ke-hanitan seseorang. Tauhid menjadi inti pokok pandangamgenai ketuhanan
agama Allah sebagaimana dipresentasikan oleh mrafauhid adalah salah satu
unsur pokok dalamillah lbrahim

Untuk mendeskripsikan ke-Esaan Tuhan, al-Quran gueakan dua

istilah, yaituahaddanwéahid seperti dalam Q.S.Al Bagarah:169.
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Artinya:
Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu bejalat dan keji,
dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kaetahli. (Q.S.Al
Bagarah:169)
Ayat ini menjelaskan Tuhan yang patut disembahadd&lsa, karenanya
janganlah kalian menyekutukanNya dengan selairhAlla
Syirik terbagi menjadi dua macam:
a. Syirik dalam masalablthiyyah(ketuhanan) dan lbadah.
Misalnya seseorang yakin bahwa diantara maklukténdapat yang
menyamai Allah atau berbuat seperti Allah, atave@esg yakin
bahwa diantara makhluk ini ada yang diyakini sebagptengah
makhluk dan setengah tuhan. Kemudian ia memanjatdaa
kepadanya meminta sesuatu kepada Allah. Dan dalean itd ia
menyebut namanya(yang setengah makhluk dan seteihghhn)
disamping nama Allah.
b. Syirik terhadagrRublbiyyahkekuasaan Allah)
Misalnya seseorang menyandarkan penciptaan danafpengegala
sesuatu yang ada di alam ini kepada selain Allsantping Allah itu

sendiri. la mengambil suatu hukum agama, sepeddab, dan
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menghalalkan atau mengharamkan sesuatu tidak lekdassumber
wahyu yang disampaikan kepada N&bi.

Allah adalah Maha Pengasih lagi Maha penyanyanghnfatnya
mencakup seluruh alam semesta. Karena jangan-¢akamengharapkan rahmat
dari selainNya. Yakni pihak-pihak yang mendakwahkimnya sebagai dekat
kepada Allah.

3. Hanif

Ketika Ibrahim melakukan petualangan teologi dengamperhatikan
benda-benda alam dan ia menemukan pemahaman katumyan sebagaimana
tersebut sebelumnya, Ibrahim mendapat predikaigselsaorang yaniganif Dari
sana kemudian agama Ibrahim disebut bukan hanymaafigarah, tetapi juga
agamahanif. Agamafithrah danhanifitulah agamaag

Kata hanif berasal dari kata kerjhanafa yang berarti codong atau
cenderung ke tengah, seperti condongnya dua tukgkeke tengahHanafajuga
berarti cenderung (menjauh) dari dua sisi ekstran derlebihan (mengarah) ke
arah tengah dan kepada yang benar. Dari pengétiamaka maksud dari kata
hanafaadalah condong kepada istigamah dan keadilan kethenaran. Bentuk
mashdardari katshanafaadalathanifanyang bentuk pluralnya adalabnafa’®

Sebagaimana dijelaskan dalam sejarah hidup Ibrakatg hanif baru

muncul dan menjadi predikat Ibrahim dalam Q.S. Alén:79.
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Artinya:

Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Ratgpmanciptakan
langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama lyamgr, dan aku
bukanlah Termasuk orang-orang yang mempersekutukeam.( Q.S. Al
An’am:79)

*Ahmad Mustafa al-Maragigp.cit, Vol.Il. him.74.
®Murtadha Muthahhap.cithim.198.
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Ayat ini menjelaskan bahwa mereka tidak dapat mjeskan bukti
kebenaran mereka dan setelah terbukti kebohongarekeje maka Nabi
Muhammad saw diperintahkan untuk menyampaikan kepdd al-kitab bahwa
Maha benar Allahdalam segala firmannya. Termasuk pengalihan kiéata
kedudukan Ibrahim as. Yang telah membangun kengmaldasi ka’'bah, maka
karena ituikutilah agama Ibarahim yang lurus/akni penyerahan diri kepada
Allah atas dasar bukti-bukti yang nyata dan pemgataruhani yang amat suci,
bukan mengikuti adat istiadat yang usang dan tasgsar, dan sekali-kali
bukanlah dia, yakni Ibrahim as. Termasuk orang-gramusyrik yang
menyekutukan Allah dengan sesu#tu.

Katahanif muncul sebagai kesimpulan dari proses berfikir digkir yang
dilakukan Ibrahim terhadap fenomena tata suryatab@) bulan dan matahari.
Ketiga benda alam tersebut oleh masyarakat pada theghim diyakini sebagai
Tuhan yang dapat memelihara dan mengatur alam.

Dengan demikiamillah lbrahimyanghanif adalah agama yang jauh dari
kemusyrikan dan mengajak kepada ketauhidan saeamnpusna atau lengkap,
ulGhiyyah danrublbiyah Tauhid yang seperti ini yang merupakan representa
dari agamafithrah, agama yang sesuai dengan watak dasar manusiaaAga
fithrah itulah yang disebut Islam, karena ajaran Islanalsdberada pada posisi
yang seimbang. Agama seperti itulah agama Yyeglan itulah agama Allah dan
jalannya®

Sebagaimana fase dari perjalanan hidup Ibrahim,walak yang
disampaiakan Muhammad tidak terbatas menyampgiaadangan mengenai
tauhid, tapi juga menyampaikan konsekuensinya,uyaitenjelankan syariat
agama seperti salat dan zakat serat haji. Maka apamf yang juga agama
Ibrahim adalah agama yang mengajarkan akidah d&onhisecara benar dan
bersama-sama. Dengan demikiaanif bukan semata-mata tidak musyrik, tapi

juga secara konsisten menjalankan perintah agama.

®Ahmad Mustafa al-Maragigp.cit, Vol.X. him.146
®bid.him. 150.
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4. Islam

Menurut al-Qur'an lbrahim merupakan orang pertanaagy menyebut
agama Tuhan dengan natsam dan pemeluk atau pengikutnya sebagai muslim.
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa setedddiumperjuangannya
yang panjang dan penuh tantangan, meninggalkanarkggudan kampung
halamannya, Ibrahim mendapat predikat sebagaidanlatama, contoh seorang
yang pasrah sepenuhnya kepada Allah. Meskipun sondgitlapat gelar sebagai
uswah hasanghnamun Ibrahim belum mendapat predikat sebagailimus
Ibrahim dan Isma’il baru mendapat predikat muslieteh ia melaksanakan
perintah Allah, menyembelih anaknya dan membangtivak.

Setelah selesai menunaikan dua perintah yang bersebut, Ibrahim
berdoa agar ia dan anaknya dijadikan sebagi "oyamgy tunduk patuhliglam)
kepadaNya. Ketika doa itu dipanjatkan, Allah menggingbrahim “Islamlah
kamu. Ibrahim menjawab “Aku berislam kepada Tutemesta alam®

Islam adalah tunduk patuh dan menerima hukum-hukum Abalk yang
takwini sepertigadardangadla

Tingkatan-tingkatarmslam

a. Menerima dan patuh lahiriah berbagai perintah @angan dengan

mengucapkan dua kalimah syahadat, tidak jadi masal@akah
ucapannya itu dibacakan dengan sepenuh hati atdigakn

b. Islam tingkat pertama tadi diikuti dengan peringkat laedlari iman,

yaitu kepasrahan da ketundukan hati untuk menekeyakinan yang
benar secara terperinci dengan diikuti oleh amataalan saleh,
meskipun sewaktu-waktu mungkin juga berbuat sdiaman Allah
Q.S Al Bagarah:208.
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®Lihat.Q.S.Al Bagarah:131.
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu keandallslam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-@mgksyaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata ba@n®iAl Bagarah:208

Ayat ini menjelaskan bahwa hukum-hukum Allah seckeseluruhan,
dilandasi dengan berserah diri, tunduk dan ikhigsakla Allah. Diantara pokok-
pokok berserah diri kepada Allah ialah cinta dant@n meninggalkan
pertempuran diantara orang-orang yang mendapagdfid®erintah yang terdapat
pada ayat ini, menunjukkan arti tetap dan aBadi.

c. Peringkat kedua dari iman tersebut membawa kitad&lslam pada

tigkat yang ketiga, yaitu ketika jiwa sudah dipendbngan iman di

atas kemudian mulai beraklak sesuai dengan tunaitanberdasarkan
iman tersebut, sehingga kemudian tundukklah kepeadaseluruh

kekuatan hewani dan berbagai kejahatan lainnyaiu yaemua

kecenderungan ke arah dunia dan segala godaannya.

d. Pada peringkat ketiga, hubungan antara manusiaademghannya
begaikan hubungan budak dengan tuannya, yakni oiedak
penyembahan dengan sepenuh hati, yakni pasrahdégrhapa saja
yang dikehendakinya. Pada peringkat keempat initutesaja
hubungannya lebih dari itu. la benar-benar melakyl@ngabdian dan
tunduk sepenuhnya sepenuhnya kepada tuannya, menapapun
yang dicintainya dan diridhainya.

Islam adalah agama yang mengajarkan penyerahan direstetal kepada

Allah dengan menerima dan melaksanakan semua hbkkomnya, baik yang
takwini (umum) maupun yangtasyai'l (terperinci). Untuk menjadi muslim
sebagaimana Ibrahim itu tentu tidak mudah, apakagnusliman itu disertai
dengan berbagai cobaan. Itulah maknanya balstean seperti Ibrahim harus
diperjuangkan terus-menerus, agar terjaga kualdism seperti itulah yang

diingatkan kembali oleh Muhammad, baik melaui aF@umaupun Sunnahnya.

®Ahmad Mustafa al-Maragigp.cit, Vol.Il. him.198.
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5. Iman
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa lIbrahitaladaorang nabi
yang berislam secara total. Keislaman lbrahim y@emikian itu, karena lbrahim

beriman secara penuh juga.

Hal ini dijelaskan dalam Q.S.Muhammad:32-33.
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Artinya:

Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) mengbialaanusia dari
jalan Allah serta memusuhi Rasul setelah peturuljeias bagi mereka,
mereka tidak dapat memberi mudharat kepada Alldikiggun. dan Allah
akan menghapuskan (pahala) amal-amal mereka.32rbl&g-orang yang
beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan gtgh kamu merusakkan
(pahala) amal-amalmu.(Q.S.Muhammad:32-33)

Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari keEsallah Adan
menghalangi manusia dari agamanya yang dengani&urmiengutus rasulNya,
dan tidak mamatuhi rasul ini bahkan memeranginya m&nyakitinya setelah
mengetahui dalil-dalil yang jelas bahwa dia di utiasi Allah, mereka tidak akan
melaksanakan urusannya, dan menolong rasulnya n@anenangkannya atas
orang yang memusihinya.

Adapun maksud menghalangi manusia dari jalan Aidddh mencegah

mereka dari Islam dengan berbagai cara dan memnggsul saw.

®Ibid, Vol. XXVI.him. 127.
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Selanjutnya Allah menyuruh hamba-hambaNya yangmiaer supaya
mentaati rasulNya, “Hai orang-orang yang membemarkeEsaan Allah dan
kekuasaanNya, serta semua sifat-sifat kesempuriyaarddn membenarkan
RasulNya tentang syari'at yang datang lewat lidahrigatilah Allah dan rasul
dengan cara melaksankan perintah-perintahnya damcegeh dari larangan-

larangannya

Pengertian iman seperti ini, karena iman bukan deekesesuatu yang
melekat di hati dan tidak dapat dilihat, tetapius#s yang tampak karena
dampaknya yang empiris. Sebagai contoh, dampak ikepada Allah adalah
lahirnya amal-amal saleh dan sifat-sifat ruhanigy&malus, seperti khusyu’ dan
ikhlas. Oleh karena itu seseorang baru mendapdikptesebagamu’min apalagi
segala perbuatannya didasarkan pada apa yang rdiytam hatinya. Dengan
demikian ia akan menjadi orang yang khusyu’ daldradahnya dan akan

menjauhi segala hal yang tidak berguna.



